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ABSTRAK

Kajian penggunaan Agrisimba dilaksanakan pada lahan sawah irigasi di desa choncjcyg. kabupaten Buru pada MT.
2004, berlangsung dari Juli sampai Nopember 2004. Pengkgijian bertujuan untuk me_llhot pengcruh penggunaan
Agrisimba terhadap hasil gabah dan pendapatan petani. Penggunaan Agrisimba dikombinasi de_ngon setengah
dosis rekomendasi pupuk NPK. Luas lahan yang digunakan sekitar 5 ha dengan melibatkan 9 petani koperutpr_ dan
sebagai pembanding adalah 6 petani non koperator. Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan Agrisimba
memberikan hasil gabah dan pendapatan petani yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa Agrisimba. Roto-
rata hasil gabah kering panen petani koperator yang menggunakan Agrisimba adalah 7,48 t sedangkan petani non
koperator 5,30 t/ha. Pendapatan (keuntungan bersin) petani koperator juga lebih tinggi (Rp 5.003.500/haj
dibandingkan dengan petani non koperator (Rp 2.676.000/ha) dengan Gross B/C rafio berturut-turut sebesar 2,26 dan
1,73 dan MBCR 9,07.
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PENDAHULUAN

Peningkatan produksi tanaman padi melalui usaha intensifikasi pertanian merupakan suatu
keharusan untuk memenuhi kebutulhan pangan penduduk yang semakin meningkat. Usaha tersebut
masih bertumpu pada lahan sawah. Pemupukan masih memegang peranan penting dalam upaya
peningkatan produksi padi, baik pupuk organik maupun anorganik. Agrisimba merupakan salah satu
mikroba probiotik yang dapat digunakan dalam meningkatkan produktivitas lahan dan pendegrasi
limbah organik secara alami. Penggunaan Agrisimba dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik
sekitar 25 % - 75 % serta meningkatkan hasil tanaman padi sampai 30 % (Anonim, 2000).

Usahatani padi sawah intensif dengan tenaga kerja banyak tersedia dan murah, sistem tanam
pindah (tapin) merupakan cara yang umum dilakukan. Namun di daerah di mana tenaga kerja sukar
dan mahal, maka sistem tanam benih langsung (tabela) dapat menjadi alternatif pilihan petani
(Pane, 2003).

Budidaya tanaman padi dengan sistem tabela merupakan salah satu cara penanaman padi
tanpa melalui persemaian atau tanpa pemindahan bibit ke areal pertanaman (Zaini dalam Suhartatik
dan Roechan, 2001). Di samping itu, tabela juga merupakan salah satu cara untuk memperpendek
masa perfumbuhan tanaman padi sehingga produktivitas dapat ditingkatkan dan berpeluang bagi
peningkatan indeks panen. Beberapa sistem tabela yang dikenal adalah tabela sebar rata, sebar tegel
dan sebar baris (Bangun et al., 2001). Hasil gabah yang diperoleh dengan sebar baris lebih tinggi
dibanding sebar rata. Menurut De Datta dan Flinn (1986). Moody (1990) dan Washio (1992), sistem tabela
mampu memberikan hasil yang sebanding dengan hasil padi tapin, bahkan dapat lebih tinggi dengan
tingkat pengelolaan yang maksimum.

Masalah dalam sistem budidaya padi tabela adalah resiko kerebahan dan gulma, terutama bila
penggunaan pupuk nitfrogen yang berlebihan dan persiapan lahan yang kurang baik. Bernasor dan
De Datta (1983) menjelaskan bahwa pengendalian gulma merupakan kendala dalam pengembangan
teknologi padi tabela. Investasi guima pada sistem tabela lebih padat dibandingkan dengan sistemn
tapin karena genangan air tidak ada pada awal pertumbuhan tanaman padi (Moorthy dan Dubey
dalam Pane, 2003).

Pengolahan tanah pada sistem tabela pada hakekatnya sama dengan sistem tapin. Namun
sistem tabela menghendaki kondisi permukaan tanah yang rata dan berdumpur agar memudahkan
pengelolaan air dan meningkatkan perkecambahan serta pertumbuhan benih. Pengolahan tanah
yang sempuma akan menciptakan suatu kondisi yang kondusif bagi perkecambahan benih padi
sehingga pertumbuhan tanaman lebih seragam. Namun pada umumnya petani mengolah lahannya
dengan sistem borongan atau terburu-buru sehingga kudlitas pengolahan tanah kurang baik. Keadaan
ini akan menyebabkan gulma tumbuh lebih cepat dan bersaing dengan tanaman padi.

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Buru, luas lahan sawah yang potnsial adalah
4.000 ha (Diperta Kabupaten Buru, 2002), sehingga kabupaten Buru merupakan salah satu lumbung
pangan untuk provinsi Maluku, namun rata-rata produktivitas padi sawah dalam 5 tahun terakhir
(1997-2001) masih tergolong rendah, yaitu 2,85-3,0 t/ha dibanding hasil yang diperoleh di tingkat
lembaga penelitian (BPS Provinsi Maluku, 2002). Selain itu, tenaga kerja merupakan kendaia yang periu
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mendapat perhatian mengingat land man ratio cukup besar, yaitu 5 ha per petani {Diperta Kabupaten
Buru, 2002). Dengan demikian, peluang peningkatan produktivitas padi-sawah masih memungkinkan
dengan perbaikan teknologi budidaya serta penerapan sistem tabela.

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Agrisimba terhadap hasil
gabah dan pendapatn petani pada usahatani padi sawah sistem tabela di lahan sawah irigasi.

METODOLOGI

Kajian usahatani padi sistem tabela dilakukan di lahan petani di desa Savangjaya, Kecamatan
Waeapo, Kabupaten Buru. Luas lahan pengkajian adalah sekitar 5 ha dengan melibatkan ¢ petani
koperator. Pengkajian berlangsung dari bulan Juli sampai Nopember 2004.

Tanah diclah secara sempuma (bajak 1-2 kali dan garu 2 kali) dengan menggunakan ternak sapi
dan hand fraktfor. Varietas padi yang ditanam petani adalah varietas unggul Gilirang (dari Sulawesi
Selatan) serta Way Apo Buru dan Memberamo (milik petani). Jarak tanam padi dibuat dengan
menggunakan alat caplak berukuran 22 cm x 22 cm. Benih padi sebelum disemaikan dilakukan seed
freatment dengan menggunakan regent (12,5 mi/kg benih).

Takaran pupuk anorganik yang digunakan adalah setengah takaran rekomendasi, yaitu 125 kg
ureq, 75 kg SP-36, dan 50 kg KCl/ha, sedangkan takaran Agrisimba adalah 12 I/ha yang diberikan tiga
kali, yaitu pada saat persiapan lahan, tanaman padi berumur 1 bulan dan 2 bulan, masing-masing
4 liter/ha. Agrisimba sebelum digunakan terlebih dahulu diaktifkan dengan mencampurkan 1 liter
Agrisimba dalam 50 liter air.

Pengenddlian hama dan penyakit dilakukan berdasarkan pengelolaan hama terpadu- (PHT).
Panen menggunakan sabit dan prosesing hasi menggunakan pedal/power thresher. Sebagai
pembanding dilakukan pengamatan hasil terhadap 6 petani non koperator yang berada di sekitar lokasi
penelitian. .

Pengamatan dilakukan terhadap : a) pertumbuhan dan hasil tanaman, b) komponen biaya
produksi, dan ¢} harga jual gabah. Data pertumbuhan dan produksi tanaman ditabulasi dan
selanjutnya dianalisis secara deskriftif, sedangkan untuk analisis usahatani padi digunakan rumus :

1. Gross B/C rafio, yaitu untuk mengukur tingkat efisiensi usahatani padi dengan rumus

(Kasijadi dan Suwono, 2001) :

PxQ
Gross B/C ratio = —
Bi .
dimana : P = harga produksi (Rp/kg)
Q = hasil produksi (kg/ha)
. Bi = biaya produksi ke i (Rp/ha)

Usahatani dianggap layak secara finansial jika nilai Gross B/C ratio lebih dari satu.

2. MBCR, yaitu untuk mengetahui tingkat kelayakan teknologi yang c_iiko;“i (Palaniappan, 1985) :

Penerimaan teknologi introduksi - Penerimaan teknologi petani

MBCR =
Total biaya variabel tek. introduksi - Total biaya variabel tek. Petani

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat dan Jenis Tanah

Sifat fisik dan kimia tanah pada lokasi penelitian di desa Savanagjaya, kabupaten Buru adalah
sebagai berikut : tekstur tanah tergolong lempung liat berdebu, pH tanah masam (pH 5,47), kadar bahan
organik dan nifrogen sangat rendah sampai rendah, nisbah C/N tanah sangat rendah, P-0s5 dan K20
HCI 25% tergolong tinggi, P20s dan K20 Olsen termasuk sangat rendah, kation dapat tukar sangat
rendah sampai rendah, KTK sangat rendah, dan KB termasuk tinggi (Lampiran 1). Berdasarkan hasil
penilaian sifat kimia tanah tersebut, maka status tanah pada lokasi penelition tergolong sedang.
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Jenis tanah pada lokasi kegiatan termasuk Inceptisols. Tanah ini merupakan tanah yang baru
mengalami perkembangan horison yang dicirikan oleh warna, struktur maupun peningkatan liatnya.
Tanah ini berkembang dari bahan aluvium dan dari sedimen tersier terdiri atas skis dan mika,
penyebarannya pada grup landform Aluvial (BPTP Ambon, 2000).

Inceptisols tersebut termasuk dalam grup Endoaquepts, yaitu tanah-tanah yang terbentuk dari
bahan endapan liat dan pasir (aluvium), yang perkembangannya dipengaruhi oleh air tanah. Warna
tanah kekelabuan sampai kelabu di lapisan bawah. Penyebaran Endoaquepts terdapat pada landform
aluvial, mempunyai drainase terhambat, wama tanah kelabu sampai kelabu muda. Endoaquepts terdiri
atas subgrup Fluvaquentic Endoaquepts dan Typic Endoaquepts.

|

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Pertumbuhan awal dari tanaman padi yang ditanam lekih awal cukup baik karena air pengairan
masih mencukupi kebutuhan tanaman. Namun, bagi tanaman yang agak terdlambat ditanam, terutama
ketika air pada saluran irigasi mulai berkurang, maka perftumbuhan tanaman padi sebagian besar
mengalami hambatan akibat kekeringan dan terjadi persaingan dengan guima. Tanaman padi sistem
tabela, terutama varietas unggul baru Gilirang kurang toleran terhadap kekeringan dibandingkan
dengan varietas lainnya, seperti Memberamo dan Way Apo Buru yang sudah beradaptasi dengan lokasi
setempat. Padi Gilirang umumnya memperlihatkan warna daun kekuningan dan kecoklatan, sedangkan

varietas Memberamo dan Wayapo Buru masih tetap memperiihatkan warna daun yang hijau pada saat
terjadi kekeringan karena kemarau.

Tinggi tanaman dan jumlah anakan dari dua varietas yang ditanam oleh petani koperator dengan
menggynokan Agrisimba pada umur 65 hst diperlihatkan pada Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman yang
dicapai adalah 65,08 cm sedangkan jumiah anakan sebanyak 24,66 anakan. Varietas Gilirang rata-rata

lebih finggi dibandingkan dengan tanaman Way Apo Buru, namun jumiah anakan varietas Gilirang lebin
rendah dibandingkan dengan varietas Way Apo Buru.

Tabel 1. Ratfa-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan hasil gabah pada penggunaan Agrisimba, Savanajaya,
Kabupaten Buru, 2004

: i Hasil GKP (t/ha)”
Varietas T‘lngg|‘ tccr::’omon Jumlah anakan i
Koperator Non-Koperator
Gilirang 65,96 2291 7,10 -
Memberamo - - 8,05 6,09
Way Apo Buru 64,20 26,40 7.30 4,50
Rataan 65,08 24,66 7.48 530
Keterangan : Dosis Agrisimba 12 1/ha
- = fidak dilakukan pengukuran
‘I Konversi dari hasil ubinan 2,5 mx2,5m
lm Koperator

Hestl (t G®/Ha)

o

©C = N W A UV > N @
] I — !

Gilirang

Memberamo Wayapo Buru
varietas

Rataan

Gambar 1.

Rata-rata hasil gabah padi sistem tabela pada penggunaan Agrisimba
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Demikian juga hasil gabah yang diperoleh petani koperator yang menggunakan Agrisimba rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan hasil gabah petani non-koperator. Rata-rata kenaikan hasil padi
petani koperator sebesar 2,18 t GKP/ha atau meningkat sekitar 29 % dibandingkan dengan petani non
koperator. Penggunaan Agrisimba juga dilaporarkan dapat dapatkan hasil padi sampai 30 % (Anonim,
2000). Hal ini diduga karena Agrisimba memiliki mikroba probiotik yang mampu merombak limbah
organik secara alami. Selain itu juga mempunyai kemampuan spesifik untuk mengaktifkan proses
pengkayaan unsur hara dalam tanah, sehingga produktivitas lahan dapat meningkat. Varietas Way
Apo Buru rata-rata memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya, baik pada
petani koperator maupun petani non-koperator (Tabel 1 dan Gambar 1).

Analisis Usahatani
Petani Koperator

Penggunaan Agrisimba pada usahatani padi sawah sistem tabela di desa Savangjaya yang
dilakukan oleh petani koperator mampu memberikan hasil ratarata sebesar 7.400 kg/ha dengan
penerimaan sebesar Rp. 8.976.000,-/ha (Tabel 2).

Biaya tenaga kerja relatif lebih besar dibanding komponen biaya Iainnya, yaitu sekitar 56,5 % dari
total biaya produksi (Lampiran 2). Biaya penyiopan lahan (pengolahan tanah dan pembuatan
galengan) serta biaya panen dan prosesing menempati urutan tertinggi dari komponen biaya tenaga
kerja, yaitu masing-masing sebesar Rp. 700.000,-/ha atau sekitar 17,6 % dari total biaya produksi. Pada
umumnya upah tenaga kerja yang berlaku di lokasi kajian adalah sistem borengan, terutama
pengolahan lahan, tanam, caplak, penyiangan dan panen/prosesing hasil.

Biaya produksi untuk menghasilkan satu kg gabah dengan menggunakan Agrisimba (petani
koperator) lebih rendah dibandingkan dengan tanpa Agrisimba (non koperator), yaitu masing-masing
Rp. 531,-/kg untuk petani koperator dan Rp 695,-/kg gabah untuk petani non koperator (Tabel 2). .

Tabel 2. Analisis Usahatani Penggunaan Agrisimba pada Padi Sawah Sistem Tabela di chdncjayc, Kab. Buru, 2004

No. Parameter Koperator? Non-koperator™
ks Hasil (kg/ha) 7.480 5.300
2. Penerimaan (Rp/ha) 8.976.000 6.360.000
3. Biaya produksi (Rp/ha) 3.972.500 3.684.000
4, Biaya produksi (Rp/kg) 531 695
5 Pendapatan (Rp/ha) . 5.003.500 2.676.000
6. Gross B/C rasio 2,26 P 37
7. MBCR 9,07 -

Sumber : Data primer diolah (2004)
Keferangan: Harga gabah Rp. 1.100.-/kg GKP
‘I Rato-rata dari ¢ petani (varietas Gilirang, Memberamo dan Wayapo Buru)
“I Rata-rata dari 6 petani (varietas Ciherang. Sri Putih dan IR34)

Berdasrkan hasil andiisis Gross B/C rasio diperoleh bahwa nilai B/C ratio dari penggunaan
Agrisimba pada usahatani padi sawah sistem Tabela sebesar 2,26 (Tabel 2). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa untuk setiap Rp.100,- biaya yang dikeluarkan dalam bentuk input (cateris paribus) akan mampu
memberikan imbalan penerimaan sebesar Rp. 226,-. Dengan kata lain untuk setiap Rp. 100,- biaya yang
dikeluarkan mampu memberikan keuntungan rata-rata sebesar Rp. 126,-.

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan Agrisimba terhadap teknologi yang diterapkan oleh
petani non koperator dilakukan melalui analisis Marginal B/C Ratio (MBCR). Dari hasil analisis tersebut
diperoleh bahwa nilai MBCR yang diperoleh petani koperator dengan menggunakan Agrisimba adalah
9,07 (Tabel 2). Hal in menunjukkan bahwa untuk setiap Rp.100,- tambahan biaya yang dikeluarkan akibat
penggunaan Agrisimba mampu memberikan imbalan penerimaan sebesar Rp. 907.-. Dengan kata lain
bahwa penggunaan Agrisimba pada usahatani padi sistem Tabela mampu memberikan tambahan
keuntungan sebesar 89 % dari tambahan biaya yang dikeluarkan.

Petani Non Koperator

Usahatani padi sawah yang dilakukan oleh petani non koperator berdasarkan kebiasaan petani
setempat (tanpa penggunaan Agrisimba) mampu memberikan hasil dan penerimaan, berturut-turut
sebesar 5.300 kg GKP dan Rp. 6.360.000,-/ha (Tabel 2).

Alokasi biaya tenaga kerja juga relatif lebih besar dibanding biaya lainnya, yaitu sekitar 59,3 % dari
total biaya produksi. Biaya penyiapan lahan serta biaya panen dan prosesing hasil menempati urutan
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tertinggi dari komponen biaya tenaga kerja, yaitu masing-masjng sebesar Rp: 700.009,-/ha atau sekntohr
19 % dari total biaya produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan untuk me_nghc:sulkqn setiap satu kg gaba
dari petani non koperator lebih tinggi dibandingkan petani koperator, yaitu Rp. 695,- (Tabel 2).
Keuntungan yang diperoleh petani non koperator dalam satu musim _to_nom rof_c-rcn‘o sebesar
Rp.2.676.000,-/ha. Nilai Gross B/C rasio yang diperoleh sebesar 1,73. Hal ini menunjukkan p_c:hwc
usahatani padi sistem Tabela yang dilakukan oleh petani non koperator (fonpo‘ penggunaan f\grlmmbo)
akan memperoleh imbalan penerimaan rata-rata sebesar Rp.173,- untuk _sehop Rp.100,- biaya yang
dikeluarkan, Dengan kata lain, untuk setiap Rp.100.- biaya input yang dlkelugrkcn _oleh petani non
koperator mampu mendatangkan keuntungan sebesar Rp.73.-. Usahatani pod] sawah tanpa
penggunaan Agrisimba yang dilakukan oleh petani non koperator secara ﬁqcnsncl juga layak untuk
diterapkan karena mempunyai nilai Gross B/C ratio lebih dari satu, namun _p‘enenmocm‘don keur_ﬂungcn
yang diperoleh jauh lebih rendah dibandingkan jika menggunakan Agrismbo se_aperh yang dilakukan
oleh petani koperator. Hasil andlisis penggunaan Agrisimba pada usahatani padi sawah sistem Tabela

disajikan pada Lampiran 2.

KESIMPULAN

¢« Penggunaan Agrismba pada usahatani padi sistem Tabela rata-rata memberikan pertumbuhan dan
hasil padi sawah lebih tinggi dibandingkan tanpa penggunaan Agrisimba.

» Pendapatan (keuntungan bersin) petani dengan menggunakan Agrisimba lebih  finggi
(Rp.5.003.500,-/ha) dibanding yang tidak menggunakan Agrisimba (Rp. 2.676.000.-/ha) dengan Graoss
B/C ratio berturut-turut sebesar 2,26 dan 1,73 dan MBCR 9,07.
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Lampiran 1. Hasil analisis contoh tanah sawah desa Savanajaya, Kab. Buru

| Parameter Nilai Keterangan
| :
Tekstur : Lempung berdebu
pasir (%) 6
liat (%) 17
debu (%) 77
pH {1 245 :
H20 5,47 Masam
KCI 4.67
Bahan organik :
C (%) 0,40 Sangat rendah
N (%) 0,12 Rendah
C/N 3 Sangat rendah
P20sHCI 25% (mg/100 g) 52 Tinggi
P20s Olsen (ppm) 4 Sangat rendah
K20 HCI 25% (mg/100 g) : 44 Tinggi
K20 Olsen (ppm) ] Sangat rendah
Susunan kation :
Ca (me/100 g) 1,24 Sangat rendah
Mg (me/100 g) 0.54 Rendah
K (me/100 g) 0,03 Sangat rendah
Na (me/100 g) 0,11 Rendah
KTK (me/100 g) 2,87 Sangat rendah
KB (%) 67 Tinggi

Sumber : Hasil analisis Laboratorium Stasion Tanah, BPTP Sulsel {2004)

Lampiran 2. Analisis usahatani padi sawah sistem Tabela petani kopertaor vs non koperator
di desa Savanagjaya. Kabupaten Buru, 2004

Uraian Koperator _Non Koperator
A. Sarana Produksi :
1. Benih 400.000 160.000
2. Pupuk . .
- Urea ) 162.500 : 260.500
- SP-36 180.000 240.000
- KCI 125.000 250.000
- Pupuk organik 420.000 =
3. Pestisida i 344.000 515000
4. Herbisida 96.000 74.000
Jumiah ' . 1.727.500 1.499.000
B. Tenaga Kerja :
1. Olah tanah 700.000 700.000
2. Caplak 40.000 40.000
3. Tanam 160.000 160.000
4. Pemupukan 30.000 30.000
5. Pengendalian hama 15.000 15.000
6. Penyiangan 600.000 540.000
7. Panen/prosesing hasil 700.000 700.000
Jumliah 2.245.000 2.185.000
C. Total Biaya Produksi (Rp/ha) 3.972.500 3.684.000
D. Hasil (kg/ha) 7.480 5.300
E. Harga gabah (Rp/kg) 1.200 1.200
F. Penerimaan (Rp/ha) 8.976.000 6.360.000
G. Keuntungan (Rp/ha) 5.003.500 2.676.000
H. Biaya (Rp/kg) 531 695
I. Gross B/C ratio 2,26 1:.73
J. MBCR 9.07 —
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